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MOTTO 

 

 Kita akan menjadi bersemangat apabila kita mengerjakan segala 

sesuatu dengan sukacita bukan dengan keluhan. 

 Jadilah pengubah nasibmu  sendiri. Engkau tak bisa selalu 
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INTISARI 
 
Sukadmini. 2013. Pemeriksaan Laju Endap Darah (LED)  dengan Sampel  
Langsung Diperiksa dan Sampel yang Ditunda 2 Jam Metode Westergren. 
Program D-III Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia 
Budi. Pembimbing : dr. Ratna Herawati. 
 

Salah satu penunjang diagnosis suatu penyakit adalah dilakukan 
pemeriksaan laboratorium. Pemeriksaan laboratorium terdiri dari pemeriksaan 
darah rutin yang salah satunya adalah pemeriksaan laju endap darah. 
Pemeriksaan Laju Endap Darah yaitu mengukur kecepatan pengendapan 
eritrosit dalam waktu tertentu, yang dilihat pada tinggi kolom plasma yang terjadi. 
Pemeriksaan Laju Endap Darah menggunakan sampel darah vena yang 
ditambah antikoagulan. Antikoagulan adalah bahan yang digunakan untuk 
mencegah pembekuan darah. Antikoagulan yang digunakan adalah EDTA dan 
Na. Citrat. Pada pemeriksaan LED harus dikerjakan kurang dari 2 jam, jika 
dikerjakan lebih dari 2 jam maka bentuk eritrosit akan menjadi spheris sehingga 
menyulitkan terjadinya roulaux dan dapat memperlambat nilai LED. Penelitian ini 
bertujuan Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh waktu pengerjaan yang 
langsung dikerjakan dan ditunda selama  2 jam setelah sempling terhadap hasil 
pemeriksaan LED. 

Karya tulis ini disusun berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan di 
laboratorium klinik Universitas Setia Budi Surakarta, diambil dari 20 sampel 
darah EDTA. Pemeriksaan LED menggunakan sampel darah EDTA dengan 
metode westergren. 

Hasil pemeriksaan LED dari 20 sampel setelah penundaan waktu selama 
2 jam mengalami penurunan hasil nilai LED. Sampel yang pemeriksaannya di 
tunda bentuk eritrositnya akan menjadi berubah bentuk spheris sehingga 
memperlambat LED. Sebab yang lain adalah pada sampel yang ditunda 
mengalami peningkatan kandungan protein plasma sehingga menyebabkan 
pembentukan eritrosit menjadi spheris.  

 

Kata Kunci :  Pemeriksaan LED, Pemeriksan Langsung, Pemeriksaan yang 
Ditunda 2 Jam, Metode Westergren 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu penunjang diagnosa suatu penyakit adalah dilakukan 

pemeriksaan laboratorium. Pemeriksaan laboratorium terdiri dari 

pemeriksaan darah rutin yang terdiri dari pemeriksaan hemoglobin, eritrosit, 

leukosit, hitung jenis leukosit, laju endap darah, hematokrit, dan trombosit 

(Witjaksono dkk, 2008) 

Pemeriksaan Laju Endap Darah yaitu mengukur kecepatan 

pengendapan eritrosit dalam waktu tertentu, yang dilihat pada tinggi kolom 

plasma yang terjadi (Kiswari, 2014). Kecepatan laju endap darah di 

pengaruhi oleh kemampuan eritrosit yang membentuk rouleaux. Rouleaux 

adalah gumpalan sel-sel darah merah yang disatukan bukan karena antibodi 

atau ikatan kovalen, tetapi semata-mata oleh gaya tarik permukaan (Sacher  

dan McPherson 2012). 

Pemeriksaan Laju Endap Darah menggunakan sampel darah vena 

yang ditambah antikoagulan. Antikoagulan adalah bahan yang digunakan 

untuk mencegah pembekuan darah. Antikoagulan yang digunakan adalah 

EDTA dan Na. Citrat. Pada pemeriksaan yang menggunakan antikoagulan, 

sebaiknya dilakukan setelah pengambilan sampel. Apabila ditunda maka 

diperhatikan batas waktu penyimpanan, karena akan mempengaruhi bentuk 

eritrosit menjadi spheris. Spheris adalah bentuk eritrosit yang lonjong pipih 

atau tidak beraturan, dimana keadaan ini akan menyebabkan kesulitan 

terbentuknya rouleaux (Subroto, 1982).  
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Metode pemeriksaan LED dibedakan menjadi 2 macam yaitu metode 

westergren dan metode wintrobe. Pada pemeriksaan LED harus dikerjakan 

maksimal dua jam setelah pengambilan darah. Apabila baru dikerjakan 

setelah 1 jam lebih dari 2 jam maka bentuk erythrosit akan menjadi spheris, 

keadaan ini menyulitkan terjadinya rouleaux dan akibatnya akan 

memperlambat LED (Subroto 1982). 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis terdorong melakukan 

penelitian tentang pengaruh waktu pengerjaan yang langsung dikerjakan dan 

ditunda selama  2  jam setelah sampling terhadap hasil pemeriksaan LED. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah ada perbedaan hasil pemeriksaan LED dari sampel yang 

langsung dikerjakan dan sampel yang ditunda selama 2 jam setelah 

sampling? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh waktu pengerjaan yang 

langsung dikerjakan dan ditunda selama  2 jam setelah sempling terhadap 

hasil pemeriksaan LED. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Penulis 

a. Memberikan informasi tentang hasil Laju Endap Darah yang diperiksa 

secara langsung dan yang ditunda selama 2 jam. 
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1.4.2 Bagi Masyarakat 

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat bahwa 

pemeriksaan LED adalah pemeriksaan yang digunakan untuk memantau 

adanya peradangan dan perjalanan penyakit kronis 

1.4.3 Manfaat Bagi Akademis 

Menambah kepustakaan bagi mahasiswa D-III Analis Kesehatan 

tentang pemeriksaan LED yang langsung dikerjakan dan ditunda 2 jam. 

 
 
 
 
 
 


